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Realitas tersebut di mata

Nia Kusuma Wardhani

MPsi menggambarkan, pe-

rundungan tidak mengenal

usia atau melihat seberapa

cerdas dan pintarnya seseo-

rang. 

”Perundungan yang di-

lakukan pelaku juga tidak

melihat latar belakang pen-

didikan, kematangan usia,

status ekonomi. Namun

bagaimana seseorang se-

cara psikologis mampu me-

lakukan hal tersebut kepa-

da orang lain, dengan me-

nyakiti orang lain secara

fisik maupun mental me-

lalui kontak fisik maupun

verbal, secara langsung

maupun tidak langsung.

Apalagi fenomena cyber pe-

rundungan juga kerap ter-

jadi sekarang ini,” ujar Nia.

Menurut Dosen Fakultas

Psikologi Universitas Mer-

cu Buana Yogyakarta ini,

perundungan diartikan tin-

dakan yang dilakukan

menggunakan kekuasaan

untuk menyakiti secara in-

dividu maupun berkelom-

pok, baik secara verbal,

fisik maupun psikologis.

Sehingga korban  merasa

tertekan, trauma dan tak

berdaya. Efek perundung-

an bisa menyebabkan ber-

bagai masalah mental se-

perti depresi, kegelisahan,

masalah tidur, ataupun

masalah fisik seperti sakit

kepala, sakit perut, kete-

gangan otot, merasa tidak

aman berada di lingkungan

sekolah, penurunan akade-

mis, dan bahkan menye-

babkan bunuh diri. 

Muncul Ketakutan

EFEK perundungan,

ungkap Nia, bisa meng-

ubah perilaku anak menja-

di pemurung. Tidak mau

berinteraksi dengan orang

lain maupun lingkungan

sosial. Bahkan bisa mem-

bentuk karakter lemah

karena proses intimidasi

terus-menerus dirasakan

anak. Juga memunculkan

ketakutan dan hanya bisa

menurut pada pihak yang

berkuasa.

Dengan ciri tersebut, sa-

ran Nia, orangtua wajib pe-

duli perubahan perilaku.

Baik secara psikologis mau-

pun fisik yang dialami

anak, kemudian melaku-

kan pendampingan. Se-

hingga efek perundungan

tidak mengubah anak se-

cara perilaku, dan terbiasa

melawan perundungan

yang terjadi di sekolah atau

lingkungan sosialnya.

”Jika hal tersebut terjadi

pada anak kita, perlu mem-

berikan pemahaman anak

atas kondisi yang tidak wa-

jar yang sedang dialami.

Bangun keterbukaan dan

komunikasi yang intens de-

ngan anak. Jelaskan contoh

perilaku perundungan se-

perti apa. Bagaimana ka-

rakter pelaku karena pela-

ku biasanya pintar mema-

nipulasi data dan fakta,

menggiring opini publik

dan melemahkan korban,

sehingga lingkungan sosial-

nya baik secara sadar atau-

pun tidak ikut melakukan

perundungan terhadap kor-

ban,” papar warga Sambi-

sari Sleman Yogyakarta itu. 

Bangun Percaya Diri

PSIKOLOG di PPKD

Indonesia Consulting ini

mengarahkan, bila anak

memiliki indikasi menjadi

korban perundungan, ser-

inglah mengajak berbicara

terkait kegiatan sehari-

hari.

”Apa saja yang dia laku-

kan dan bagaimana res-

pons pelaku dan lingkung-

an terhadap hal tersebut.

Ini agar kita bisa mengan-

tisipasi seberapa jauh tin-

dakan perundungan yang

dilakukan pelaku dan ling-

kungan. Segera diantisipasi

untuk memberikan respons

tepat. Bangun rasa percaya

diri anak, tumbuhkan pera-

saan positif bahwa ia ber-

harga, pantas diberikan ka-

sih sayang, dihormati hak-

nya. Ajari anak mampu me-

lawan perundungan,” pa-

par Nia, ibu tiga anak yang

salah satu putrinya pernah

menjadi korban perundun-

gan saat di Sekolah Dasar.

”Hidupkan mental anak

agar ia percaya diri dan

mampu menyelesaikan ma-

salahnya sendiri dan mela-

wan perundungan yang se-

dang dialami. Fenomena

perundungan tidak hanya

terjadi di lingkungan seko-

lah saja, juga bisa saja di

kondisi lain dan waktu ber-

beda, sehingga anak bisa

merespons dengan tepat

serta tidak berimbas per-

gaulan sosial maupun emo-

sionalnya, jika hal tersebut

ia temui kemudian hari,”

tambah Nia. 

Pembentukan perilaku

anak, terang Nia, dimulai

dari keluarga. Dari mere-

spons tantangan yang se-

dang dialami serta memba-

ngun mentalitas anak, se-

hingga terus tumbuh mela-

wan kondisi yang tidak se-

harusnya dialami, baik di

lingkungan keluarga, seko-

lah maupun bermasyara-

kat.

Kesimpulan Nia, peran

orangtua sangat penting un-

tuk memberikan perhatian

dan membiasakan anak

mengkomunikasikan apa-

pun, kegiatan dan perasaan

yang sedang dirasakan, se-

hingga merasa nyaman dan

tidak berimbas perubahan

perilaku dan mentalnya. 

”Dengan begitu, tindakan

perundungan bisa dicegah.

Ke depan anak-anak Indo-

nesia bisa terbebas dari peri-

laku perundungan, baik di

sekolah, universitas mau-

pun lingkungan masyara-

kat,” tandas Nia.  (Latief)-f

EFEK PERUNDUNGAN

Sebabkan Berbagai Masalah Mental 

KR-Istimewa

Nia Kusuma Wardhani MPsi 

Tanya:

Saya istri yang digugat cerai suami.

Acara ikrar talak kemarin di Pengadilan

Agama, tetapi suami tidak hadir.

Bagaimana status saya?

Susi, Yogya

Jawab:

Selama suami belum melakukan ikrar

talak, status istri masih istri sah dari

suaminya. Biasanya majelis hakim akan

memberi kesempatan suami selama

enam bulan untuk bisa ikrar. Demikian

jawaban kami, semoga bermanfaat. (*)-f

Tak Mau Ikrar Talak

Tanya:

Dok, Januari mendatang saya berencana

menikah. Apa saja yang harus dipersiapkan

untuk kesehatan reproduksi. Apakah perlu

vaksinasi khusus? Terima kasih.

Jati, Sleman

Jawab:

Pemeriksaan sebelum menikah (premari-

tal check up) belum semua individu

menyadari arti penting pemeriksaan terse-

but.  Pemeriksaan kesehatan sebelum

menikah adalah serangkaian pemeriksaan

kesehatan yang dilakukan pasangan calon

suami isteri, bertujuan mengenali konsisi

kesehatan, riwayat masalah kesehatan,

maupun risiko yang dimiliki dari masing-ma-

sing individu yang akan menikah.

Pemeriksaan ini membantu pencegahan

serta penanganan masalah kesehatan sedi-

ni mungkin sebelum menjalani pernikahan.

Pemeriksaan kesehatan sebelum meni-

kah menjadi sangat penting dikarenakan

kesehatan seseorang dapat memengaruhi

kehamilan dan calon anak pasangan suami

isteri di kemudian hari.

Beberapa  manfaat melakukan tes kese-

hatan sebelum menikah antara lain:

- Mengetahui status kesehatan pa-

sangan.

- Mendeteksi penyakit menular seperti

hepatitis B dan HIV/AIDS.

- Mendeteksi penyakit atau kelainan

genetik, seperti anemia sel sabit, tha-

lasemia, dan hemofilia.

Secara umum, pemeriksaan kesehatan

sebelum menikah berfokus pada penyakit

infeksi, penyakit yang memengaruhi kese-

hatan reproduksi, dan penyakit bawaan

yang mungkin diturunkan. 

Menurut Kementerian Kesehatan RI,

berikut beberapa jenis pemeriksaan dalam

cek pranikah yang perlu pasangan calon

suami isteri lakukan:

1. Pemeriksaan darah lengkap.

2. Pemeriksaan golongan darah dan rhe-

sus, apabila pasangan memiliki golongan

darah rhesus berbeda, maka dapat berba-

haya bagi kesehatan janin.

3. Pemeriksaan gula darah, hal ini dimak-

sudkan untuk mencegah terjadinya kom-

plikasi diabetes selama kehamilan, terma-

suk premature, keguguran maupun bayi

lahir dalam kondisi meninggal.

4. Pemeriksaan urin, pemeriksaan ini un-

tuk mendeteksi gangguan pada organ gin-

jal.

5. Pemeriksaan HIV/AIDS dan pemerik-

saan infeksi menular seksual.

6. Pemeriksaan hepatitis B.

7. Pemeriksaan TORCH.

Vaksin yang dianjurkan sebelum menikah

antara lain: DPT (difteri, pertusis, tetanus)

dan TT (tetanus toksoid), HPV (human pa-

pillomavirus), MMR (campak, gondongan,

rubella), vaksin cacar (Varisela), dan

Hepatitis B. (*)-f

Diasuh:

dr J Nugrahaningtyas W Utami MKes

Cek Kesehatan Reproduksi

P
ERUNDUNGAN masih terjadi.
Tekanan mendalam yang membuat
korban tidak nyaman bisa bermuara

pada kematian. Seperti kasus dokter
Program Pendidikan Dokter Spesialis di
Semarang.

Pertanyaan ke email: maribahagia727@gmail.com


